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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja dan stres kerja pada karyawan PT Mabito Karya diantara meliputi 

berbagai indikator-indikator seperti dalam beban kerja terdiri dari kondisi tenaga kerja, 

waktu kerja, dan target kerja yang ditetapkan perusahaan. Kemudian untuk 

menjelaskan beban kerja karyawan secara sederhana, merangkum dari hasil wawancara 

dengan empat informan pada tiap divisi, dapat disimpulkan dengan keterlibatan waktu 

kerja yaitu, adanya perasaan tidak nyaman pada saat megerjakan tugas di luar jam kerja 

dan terciptanya waktu lembur yang memberatkan. 

 Selanjutnya, pada stres kerja karyawan, terdiri dari beberapa indikator yang 

meliputi tuntuta peran, tuntutan antar pribadi, kondisi tenaga kerja, dan kepemimpinan 

organikasi. Stres kerja yang dialami oleh karyawan PT Mabito Karya yang didapati 

hasil dari wawancara yaitu, berkenaan dengan kesiapan dan kesulitan diri saat 

menjalani tugas, sistem manajemen perusahaan yang ingin mengambil untung demi 

tujuan perusahaan yang hanya melibatkan karyawan yang lebih berkompeten sehingga 

karyawan lainnya tidak dapat berkembang, konflik antar karyawan, serta penhontrolan 

tugas yang memicu kecemasan bekerja. 
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LAMPIRAN 

 

No Konsep Diimensi Indikator Definisi Indikator 
Daftar 

Pertanyaan 

1. Stres kerja 

adalah 

perasaan 

tertekan 

yang 

dialami 

oleh 

karyawan 

dalam 

menghadapi 

pekerjaan. 

Robbins 

(2013:368) 

Stres 

Kerja 

1. Tuntutan peran 

2. untutan antar 

pribadi 

3. Kepemimpinan 

Organisasi 

4. Kondisi 

Pekerjaan.  

 

1. Stres kerja 

dapat terjadi 

karena tuntutan 

peran yang 

berhubungan 

dengan tekanan 

yang diberikan 

pada seseorang 

sebagai suatu 

fungsi dari 

peran tertentu 

yang dimainkan 

dalam 

organisasi 

tertentu. 

Konflik peran 

menciptakan 

harapan-

harapan yang 

biasanya tidak 

dapat 

diwujudkan 

atau dipuaskan. 

Mengalami 

ketidakjelasan 

(ambiguitas 

peran) 

mengenai apa 

yang harus 

dikerjakan. 

2. Hubungan 

interpersonal 

yang buruk dan 

rekan kerja 

yang tidak 

mendukung 

dapat 

menyebabkan 

stres yang 

signifikan, 

1. Apa peran 

anda dalam 

perusahaan? 

2. Apakah 

pernah 

mengalami 

peran yang 

tidak jelas? 

3. Apakah 

anda pernah 

mengalami 

kebingungan 

dengan 

pekerjaan 

yang 

dilakukan? 

4. Bagaimana 

hubungan 

anda dengan 

rekan kerja? 

5. Apakah ada 

rekan kerja 

yang 

memberi 

dukungan? 

6. Apa yang 

harus saya 

lakukan jika 

saya 

mempunyai 

masalah 

dengan 

rekan kerja? 

7. Bagaimaan 

pandangan 

terhadap 

pimpinan 

perusahaan? 

8. Apakah 

pernah 
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No Konsep Diimensi Indikator Definisi Indikator 
Daftar 

Pertanyaan 

terutama dalam 

pekerjaan yang 

menuntut 

sosial. 

3. Stres kerja yang 

berlebihan 

dapat 

disebabkan oleh 

kuantitas 

pekerjaan yang 

diberikan 

manajer kepada 

stafnya, standar 

yang mereka 

tetapkan untuk 

kinerja kerja, 

dan cara 

manajer yang 

diskriminatif 

dalam 

memperlakukan 

anggota staf dan 

orang lain. 

4. Waktu 

pengerjaan 

yang mendesak 

dan kurangnya 

peralatan yang 

mampu 

mendukung 

percepatan 

penyelesaian 

tugas.  

mengalami 

masalah 

dengan 

pemimpin 

perusahaan? 

9. Apakah 

pekerjaan 

yang 

diberikan 

perusahaan 

banyak? 

10. Apakah 

pemimpin 

perusahaan 

menuntut 

hasil dari 

pekerjaan? 

11. Apakah 

pemimpin 

perusahaan 

pernah 

berlaku 

tidak adil 

terhadap 

karyawan? 

12. Apakah 

karyawan 

pernah 

mengalami 

waktu 

mengerjakan 

pekerjaan 

yang 

mendesak? 

13. Apakah 

perusahaan 

sudah 

memberikan 

peralatan 

yang baik 

dalam 
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No Konsep Diimensi Indikator Definisi Indikator 
Daftar 

Pertanyaan 

mendukung 

pekerjaan? 

14. Apakah 

kondisi 

tempat 

bekerja 

sudah 

memadai? 

15. Bagaimana 

cara 

mengatasi 

waktu yang 

mendesak? 

2. Beban 

Kerja 

adalah 

sebuah 

volume 

dalam 

pekerjaan 

yang 

dikeluarkan 

atau catatan 

hasil kerja 

yang dapat 

mewakili 

volume 

produksi 

sejumlah 

pegawai 

tertentu 

pada suatu 

departemen 

tertentu 

(Lestari et 

al., 2020) 

 

Beban 

Kerja 

Kondisi tenaga 

kerja 

Waktu kerja 

Target 

 

1. Respon seorang 

karyawan dalam 

memahami kondisi 

pekerjaannya. 

2. Jam kerja  sesuai  

SOP pasti akan 

mengurangi beban 

kerja karyawan. 

3. Tujuan kerja 

yang ditetapkan  

perusahaan 

tentunya akan 

berpengaruh 

langsung terhadap 

jumlah pekerjaan 

yang diterima  

karyawan. 

 

Apakah tugas di 

perusahaan 

sesuai dengan 

kemampuan 

masing-masing 

karyawan? 

Bagaimana 

lingkungan 

kerja 

perusahaan? 

Apa yang 

menjadi 

kesulitan 

karyawan dalam 

menjalankan 

tugas? 

Apakah hak-hak 

karyawan dapat 

dipenuhi oleh 

perusahaan? 

Berapa sering 

karyawan 

mengalami 

kelehan bekerja 

serta apa saja 

sebabnya? 

Jam berapa 

anda masuk 

kerja? 
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No Konsep Diimensi Indikator Definisi Indikator 
Daftar 

Pertanyaan 

Apakah ada 

hukuman yang 

didtetapkan jika 

karyawan 

terlambat masuk 

kerja? 

Apakah jam 

pulang kerja 

sudah sesuai 

sesuai atau 

belum? 

Bagaimana 

pandangan 

anada tentang 

jam lembur 

kerja? 

Apakah 

penetapan jam 

lembur kerja 

dapat membantu 

anda? 

Apakah tugas-

tugas anda 

sesuai dengan 

bidang/divisi? 

Apakah 

perusahaan 

selalu 

menetapkan 

jangka waktu 

untuk mencapai 

tujuan tertentu? 

Bagaimana cara 

perusahaan 

memberikan 

target tertent 

kepada 

karyawan? 

Apakah 

kebutuhan-

kebutuhan 

karyawan yang 
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No Konsep Diimensi Indikator Definisi Indikator 
Daftar 

Pertanyaan 

harus dicapai 

memberatkan 

atau tidak? 

Apakah sasaran 

dalam 

memenuhi 

tujuan 

perusahaan 

sudah tepat dan 

sesuai? 
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OBSERVASI WAWANCARA AWAL 

 

 Sebelum melakukan wawancara bersama pihak karyawan PT Mabito Karya 

(Axioo Class Program), peneliti memiliki observasi tersendiri ketika awal mula 

melakukan magang di perusahaan tersebut. Observasi ini merupakan tahap awal dari 

dimulainya skripsi ini. Pada awal ketika magang, peneliti menemukan beberapa hal 

yang menjadi suatu beban ketika bekerja dan beban tersebut menyebabkan stres bagi 

beberapa karyawan di PT Mabito Karya tersebut. Adapun beban yang sering di alami 

oleh karyawan adalah ketika mereka medapatkan perintah dari atasan yang tidak sesuai 

dengan apa yang harus mereka kerjakan. Misalnya, ada seorang teknisi yang pada 

waktu itu melakukan pekerjaannya. Pada hari itu juga atasan memebrikan tugas kepada 

teknisi tersebut untuk mengecek barang-barang apa saja yang masih tersedia di dalam 

gudang. Hal ini menjadi contoh bahwa ketdikasesuaian antara jobdesk devisi dengan 

apa yang harus dikerjakan oleh karyawan tersebut. Contoh lain yang di amati oleh 

penulis adalah seorang karyawan edukasi yang diberikan tugas untuk bekerja di bagian 

divisi CS. Hal ini menjadi suatu contoh yang penting dimana terlihat bahwa beban yang 

harusnya dialami adalah sesuai dengan pekerjaan yang diberikan.  

 Selanjutnya, penulis juga melihat adanya stres kerja di perusahaan tersebut. Di 

mana, dalam pengamatan penulis sering melihat ada karyawan yang melamun 

sendirian, bingung mau berbuat apa karena tugas yang kadang diberikan tidak sesuai 

dan hal itu menjadi penyebab stres bagi mereka. Ada juga beberapa karyawan yang 

ketika stres melakukan mogok kerja atau berlasan agar tidak masuk kerja. Hal-hal ini 

lah yang menjadi cermin bagi penulis bahwa ada yang harus lebih digali lagi dan 

apakah benar ini terjadi seperti apa yang diamati oleh penulis pada waktu itu.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

NO Nama Divisi Tanggal Wawancara 

1. WS (Informan I) Customer Service 24 September 2023 

2. H (Informan II) Teknisi 24 September 2023 

3. AS (Informan III) Produksi 24 September 2023 

4. D (Informan IV) Edukasi 24 September 2023 

 

 

Pertanyaan Informan I Informan II Informan III Informan IV 

Apa peran 

anda dalam 

perusahaan? 

 “Harus siap 

sedia terus kalo 

komputer/lapto

p lagi 

bermasalah atau 

perlu apa-apa 

kebutuhan alat” 

“Siap-siapin 

alat buat 

kebutuhan 

program dan 

ngecekin gitu 

satu-satu” 

 

Apakah 

pernah 

mengalami 

peran yang 

tidak jelas? 

“Bukan gak 

jelas sih, 

lebih kayak 

kadang 

beberapa 

kali bantu-

bantu di 

produksi 

dan itu 

sebenernya 

tugas yang 

gak ada 

dijob” 

“Kadang udah 

dipanggil buat 

benerin alat gitu 

kan, tapi 

ternyata udah 

ada teknisi lain 

yang lagi 

benerin” 

 “Kalau misal 

gak dibagi-

bagiin tugas 

gitu jadi 

bingung saya 

harus ngapain 

dulu” 

Apakah anda 

pernah 

mengalami 

kebingungan 

dengan 

pekerjaan 

yang 

dilakukan? 

  “Karena 

perangkat yang 

harus dicek 

banyak, jadi 

kayak ribet 

sendiri” 

“Bingung di 

awal-awal aja, 

harus ngapain 

dan kayak 

gimana” 

Bagaimana 

hubungan 

anda dengan 

rekan kerja? 

 “Suka kayak 

ada yang 

ngerasa capek 

sendirian gitu 

trus ada juga 

yang nolak kalo 

 “Selisih paham 

sih ada. Wajar 

aja, biasanya 

kalo lagi rapat 

atau tukar 

pikiran gitu” 
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Pertanyaan Informan I Informan II Informan III Informan IV 

lagi dipanggil. 

Suka nunjuk-

nunjuk siapa 

yang harus 

ngerjain” 

Apakah ada 

rekan kerja 

yang 

memberi 

dukungan? 

“Ada, 

apalagi kalo 

lagi ada 

salah input 

atau miss 

info gitu dan 

akhirnya 

jadi 

masalah, ya 

kadang 

saling 

nenangin 

dan cari 

solusi” 

 “Ada pastinya, 

bahkan dari 

anak-anak yang 

ikut 

programnya 

juga kadang 

kasih 

semangat” 

“Sering 

motivasi satu 

sama lain, trus 

missal ada yang 

gak paham soal 

job nya bisa 

tanya-tanya 

atau sharing 

masalah 

kerjaan.” 

Apa yang 

dilakukan 

ketika 

memiliki 

masalah 

dengan rekan 

kerja? 

 “Ngalah aja biar 

gak 

memperpanjang

” 

“Kalo urusan 

personal yang 

berat banget 

bisa saling 

handle gitu tapi 

juga tetep harus 

tau tanggung 

jawab” 

“Tetep harus 

professional, 

gak saling 

egois. Paling 

biasanya diem-

dieman gak 

lama” 

Bagaimana 

pandangan 

terhadap 

pimpinan 

perusahaan? 

“Biasa aja, 

peraturan 

Perusahaan 

juga jelas 

sebenernya” 

“Selalu kontrol 

jadi kita kerja 

juga musti 

serius” 

“Sering tanya-

tanya kesiapan” 

“Kadang belum 

bisa nerima ide 

dari kita, Cuma 

kan balik lagi 

emang ya harus 

diskusi dari 

berbagai 

pihak” 

Apakah 

pernah 

mengalami 

masalah 

dengan 

pemimpin 

perusahaan? 

"Pernah, 

salah paham 

suatu hal 

yang sampe 

saya salah 

kasih 

informasi 

tapi ya 

"Pernah benerin 

komputer tapi 

gak selesai-

selesai trus udah 

diburu-buru 

karena mau 

dipake buat 

program, kena 

"Sejauh ini 

masalah kayak 

kekurangan 

alat, atau kayak 

distribusiin ke 

sekolah-

sekolahnya 

telat" 

"Birokrasi 

seringnya, 

kayak beberapa 

kali emang 

jalan sendiri 

gitu trus 

pimpinan agak 

kaget aja" 
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jadinya 

pembelajara

n aja." 

semprot tuh 

karna kerjanya 

lambat" 

Apakah 

pekerjaan 

yang 

diberikan 

perusahaan 

banyak? 

"Job desk 

nya sesuai, 

tapi kan 

kadang ada 

kerjaan 

tambahan” 

“Lumayan, 

seringnya ada 

kerjaan 

mendadak trus 

buru-buru harus 

selesai” 

“Masih wajar-

wajar aja” 
“Banyak, 

tanggung 

jawabnya besar 

juga” 

Apakah 

pemimpin 

perusahaan 

menuntut 

hasil dari 

pekerjaan? 

 "Pasti, waktu 

jalan terus 

jadinya selain 

teliti ya yang 

paling penting 

juga kecepatan" 

"Iya dong. Kan 

ada target." 

"Hasil yang 

bagus dan 

meningkat 

pastinya. 

Program ini 

kan bukan soal 

perusahaan 

sendiri tapi 

juga anak-anak 

yang ikut, jadi 

kayak 

perusahaan 

kurang lebih 

punya 

tanggung 

jawab atas apa 

yang mereka 

dapet dari 

program juga. 

Jadi maunya ya 

yang maksimal 

kerjanya" 

Apakah 

pemimpin 

perusahaan 

pernah 

berlaku tidak 

adil terhadap 

karyawan? 

"Belum 

pernah, sih" 
"Ada teknisi 

yang jadi 

andalan 

pimpinan dan 

jadinya dia yang 

sering dicari-

cari/dihubungi" 

"Gak ada, aman 

semua" 
"Iri aja kadang 

ada beberapa 

nama yang 

pimpinan lebih 

mempercayaka

n tugas ke dia 

gitu, tapi 

kayaknya kalo 

gitu mah wajar 

aja deh. Cuma 

jadi 

keliatannya 
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kita belum 

berkompeten" 

Apakah 

karyawan 

pernah 

mengalami 

waktu 

mengerjakan 

pekerjaan 

yang 

mendesak? 

"Iya kadang-

kadang, 

udah di luar 

jam kerja 

masih harus 

ngehubungi

n si ini si itu" 

"Kita mah karna 

bagian yang 

emang penting 

kan, jadi harus 

siap terus" 

"Suka ada yang 

misalnya batal 

buat program di 

sekolah mana 

gitu atau 

waktunya 

diundur, nah itu 

kan kita rancang 

lagi apa-apa 

yang diperlukan 

dari awal" 

"Wah kalo 

diskusi mah 

selalu, ya, 

sering diluar 

jam kerja. 

Kadang ada aja 

masalah-

masalah yang 

emang harus 

selesai saat itu 

juga" 

Apakah 

perusahaan 

sudah 

memberikan 

peralatan 

yang baik 

dalam 

mendukung 

pekerjaan? 

"Semua 

udah 

tersedia" 

"Kalo kita 

perluin apa-apa, 

nanti pimpinan 

cepet kok buat 

kasih apa yang 

dibutuhin" 

 "Udah 

disediain, 

tinggal kitanya 

yang inovatif 

sama yang 

udah dikasih 

perusahaan 

buat nunjang 

pekerjaan" 

Apakah 

kondisi 

tempat 

bekerja 

sudah 

memadai? 

"Lengkap, 

tapi agak 

susah kalo 

misalnya nih 

lagi input 

data tapi 

udah dapet 

kerjaan lain" 

 "Masalah di 

sekolah ya 

kadang gak 

punya ruang 

yang luas buat 

taro alat" 

 

Bagaimana 

cara 

mengatasi 

waktu yang 

mendesak? 

 "Gak ada, 

kerjain aja apa 

yang emang 

harus dikerjain 

semaksimal 

mungkin" 

“Pusing sih, 

stres gitu kalo 

misal lagi 

dicepet-cepetin 

kerjaan jadi 

kadang suka 

ngawur” 

“Hari-hari 

dikejar 

deadline jadi 

kayak udah 

terbiasa aja” 

Apakah 

tugas di 

perusahaan 

sesuai 

dengan 

kemampuan 

“Sesuai, kan 

bisa 

dihandle 

temen kalo 

emang ada 

kesulitan 

“Harus terus 

belajar soalnya 

kita harus mikir 

cepet kalo ada 

masalah gitu” 

 “perusahan itu 

gak peduli 

sesuai 

kemampuan 

atau gak, 

mereka butuh 
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masing-

masing 

karyawan? 

atau gak 

ngerti” 

hasil yang 

optimal jadi ya 

kita harus 

kompeten” 

Bagaimana 

lingkungan 

kerja 

perusahaan? 

 “Lebih ke 

integritas untuk 

perusahaan 

yang paling 

utama 

dibanding 

kekeluargaan” 

 “Harus 

passionate 

orang-

orangnya sama 

punya 

integritas 

tinggi”  

Apa yang 

menjadi 

kesulitan 

karyawan 

dalam 

menjalankan 

tugas? 

 “Sejauh ini 

paling 

permintaan 

customer yang 

banyak mau, 

kita jadi males 

duluan” 

“Gak ada 

pekerjaan yang 

mudah, pinter-

pinter kita atur 

waktu” 

“Kalo ada 

kerjaan ada 

masalah yang 

parah trus jadi 

ke mana-

kemana 

kacaunya, itu 

sih jadi 

bingung harus 

bertindak apa” 

Apakah hak-

hak 

karyawan 

dapat 

dipenuhi 

oleh 

perusahaan? 

"Menurut 

saya sudah 

sebanding 

dengan 

kerjaan. 

Cuma ya itu 

tadi kadang 

masih harus 

urus kerjaan 

di luar jam 

kerja" 

"Waktu 

kerjanya aja 

mas kadang 

masih ngurus 

diluar jam 

kerja" 

"Mungkin udah 

ya" 

"Gimana ya 

namanya juga 

buat 

menguntungka

n perusahaan 

jadi ya yang 

lebih utama itu 

perusahaannya 

jalan dan 

berkembang" 

Berapa 

sering 

karyawan 

mengalami 

kelehan 

bekerja serta 

apa saja 

sebabnya? 

 "Sering, kerja 

jelas capek" 

"Lumayan. Ya 

kan permintaan 

gak ada abisnya 

ya" 

"Sering banget, 

sering gak tidur 

aja. Bahkan 

kalo udah di 

rumah itu 

pikiran masih 

ada di kerjaan" 

Jam berapa 

anda masuk 

kerja? 

"Jam 8 pagi" "Jam 8 tapi ya 

minimal 

"Jam 8 sampe 

setengah 9an 

masuknya" 

"Absen jam 8" 
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setengah 8 udah 

di tempat" 

Apakah ada 

hukuman 

yang 

ditetapkan 

jika 

karyawan 

terlambat 

masuk kerja? 

 "Ada potongan 

biasanya kalo 

lebih dari jam 8" 

 "Kurang paham 

regulasinya, 

tapi kayaknya 

kena potongan 

aja" 

Apakah jam 

pulang kerja 

sudah sesuai 

sesuai atau 

belum? 

"Udah, tapi 

ya itu 

nyampe 

rumah 

kadang ada 

kerjaan lagi" 

"Kalo kerjaan 

terakhir belum 

selesai ya sampe 

selesai dulu 

baru pulang" 

 "Suka ada rapat 

dadakan kalo 

pulang kerja 

meskipun gak 

di tempat kerja 

ya" 

Bagaimana 

pandangan 

anda tentang 

jam lembur 

kerja? 

 "Saya sih 

ngerasanya 

lembur gak 

lembur beban 

kerjanya sama 

aja" 

"Kompensasiny

a beda pasti ya, 

cuma setiap hari 

berasanya 

kayak lembur" 

"Tiap hari 

lembur 

hahahah" 

Apakah 

penetapan 

jam lembur 

kerja dapat 

membantu 

anda? 

"Sama aja, 

bedannya 

kalo lembur 

kan ada 

uangnya" 

"Bantu gimana? 

Malah jadi 

kayak Dobel 

gitu kerjaannya" 

 "Wah pusing 

kalo udah 

lembur gitu 

banyak yang 

harus 

dikerjain" 

Apakah 

tugas-tugas 

anda sesuai 

dengan 

bidang/divisi

? 

"Sesuai, 

cuma 

kadang 

bantu-bantu 

divisi lain 

kalo 

diminta" 

"Sesuai" "Kadang 

merambah jadi 

CS saya" 

"Sesuai kok, 

kadang dobel 

job juga sih tapi 

ya masih 

sesuai" 

Apakah 

perusahaan 

selalu 

menetapkan 

jangka waktu 

untuk 

mencapai 

"Iya, berkali 

kali dikasih 

deadline 

buat urus-

urus 

datanya" 

"Iya kita 

diminta kerja 

cepat dan tepat" 

"Pastinya, 

selalu deh 

kayaknya tiap 

kerjaan dikasih 

jangka waktu" 

"Sering banget. 

Kan kejar 

target gitu ya" 
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tujuan 

tertentu? 

Bagaimana 

cara 

perusahaan 

memberikan 

target tertent 

kepada 

karyawan? 

"Pake 

deadline 

tanggal 

misalnya 

tanggal 

segini 

datanya 

udah beres" 

"Kita kan 

pindah-pindah 

tempat, trus jadi 

lawannya sama 

waktu ya kejar-

kejaran aja 

jadinya sama 

kerjaan yang 

lagi dikerjain 

sama ini kerjaan 

yang 

selanjutnya" 

 "Biasanya 

dikasih batas 

waktu, tanggal 

segini harus 

udah ini-ini, 

gitu" 

Apakah 

kebutuhan-

kebutuhan 

karyawan 

yang harus 

dicapai 

memberatka

n atau tidak? 

  "Berat pasti, 

tapi mau 

gimana lagi kita 

mah ngerjain 

aja apa yang 

udah jadi 

tanggung jawab 

sama kalo ada 

kerjaan 

tambahan dari 

pimpinan" 

"Karna 

perusahaan 

punya target ya 

mau gak mau 

kita jadinya 

harus sediain 

apapun buat 

targetnya ke 

capai.  

Apakah 

sasaran 

dalam 

memenuhi 

tujuan 

perusahaan 

sudah tepat 

dan sesuai? 

"Harusnya 

udah ya" 
"Kadang terlalu 

memaksakan, 

kita jadi kayak 

robot" 

 "Banyak yang 

harus dikejar, 

banyak stres 

dan bebannya" 
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